BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat

ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Efek ketebalan raft terhadap besar penurunan adalah semakin besar tebal
pondasi raft yang digunakan, maka semakin kecil nilai settlement.

Efek ketebalan raft terhadap nilai distorsi adalah semakin besar tebal
pondasi raft yang digunakan, maka semakin kecil nilai distorsi.

Efek ketebalan raft terhadap nilai tegangan geser adalah semakin besar tebal
pondasi raft yang digunakan, maka semakin kecil nilai ekstrim tegangan
geser dibawah pondasi.

Efek ketebalan raft terhadap gaya-gaya pada pondasi raft adalah semakin
besar tebal pondasi raft yang digunakan, maka semakin besar gaya geser
yang terjadi pada pondasi raft, tetapi tegangan yang terjadi akan semakin
kecil. Adapun efek ketebalan terhadap momen lentur adalah semakin besar
tebal pondasi raft yang digunakan, maka semakin besar momen lentur yang
terjadi pada pondasi raft. Hasil analisis yang dilakukan juga pada besar
M/EI yang merupakan nilai deformasi menunjukkan bahwa semakin nilai
deformasi akan semakin kecil apabila tebal raft yang digunakan semakin
besar. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun penambahan ketebalan raft
mengakibatkan momen nya semakin besar, tetapi nilai deformasi akan
semakin kecil.

Hasil analisis penurunan terhadap waktu menunjukkan bahwa settlement
yang terjadi saat beban mulai diberikan sampai hari topping off lebih besar
dari nilai settlement setelah topping off. Besar penurunan yang terjadi saat
sebelum sampai topping off adalah 80% dari penurunan total.

Ketebalan pondasi raft (4 m) yang digunakan di lapangan belum optimum,
sebab melihat dari segi nilai penurunan, distorsi, dan nilai Faktor Keamanan

maka masih memungkinkan digunakan tebal pondasi 3 m.
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5.2 Saran
1. Agar hasil analisis yang diperoleh lebih akurat, lebih baik pemodelan
dilakukan menggunakan PLAXIS 3D karena pemodelan yang dilakukan
menggunakan PLAXIS 2D tidak menggambarkan atau memodelkan

keadaan yang sama seperti yang terjadi di lapangan.
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